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SUMMARY

AGOES EKO WIJAYA. Variability of Hidraulic Conductivity in Tertier Block 

Tidal Lowland of Srimulyo Village Delta Saleh, District of Banyuasin (Supervised by 

Ir. Bakri. M.P and Prof. Dr. Ir. Ali Yasmin Adam Wiralaga. M.Sc).

The Research was conducted in tidal lowland of Srimulyo Village P10-2S Delta 

Saleh, District of Banyuasin. The objectives were measuring variability of soil hidraulic 

conductivity on tertier 3 and to acertain some of soil physics (texture, bulk density and 

total porosity) influential to variability of soil hidraulic conductivity. Soil hidraulic 

conductivity is the capability of soil to transport the water in profile during a period of 

time. The datas are collected from soil hidraulic conductivity as a primary data and as 

supporting datas are (texture, bulk density and total porosity), condition of reclamation 

system, hydrotopografi condition, and type of flooding.

The result showed ffom physics caracteristics to influential value of soil 

hidraulic conductivity in the research location, texture dominated the texture class clay 

loam. the higher value of total porosity in the point 10 are 89,18 % and the lower value 

in the point 15 are 55,27 %, the higher value of bulk density in the point 1 are 

0,98 g cm'3 and the lower value in the point 0,67 g cm'3

The result showed that the soil hidraulic conductivity using auger hole method is 

higher. The higher hidraulic conductivity on field is affected by vertical and horizontal 

water flow, soil volume and water flow. Field soil hidraulic conductivity describe high 

variability of soil condition, including several kind of water transport such as soil 

compaction, and root zone. For the higher value of soil hidraulic conductivity in the



pomt 10 are 10,19 cm def' and the lower value in the point 1 are 3,3 cm def1 and all 

category very fast.



RINGKASAN

AGOES EKO WIJAYA. Keragaman Nilai Keterhantaran Hidraulik Tanah 

di Petak Tersier Rawa Pasang Surut Desa Srimulyo Delta Saleh, Kabupaten Banyuasin 

(Dibimbing oleh Ir. Bakri. M.P dan Prof. Dr. Ir. Ali Yasmin Adam Wiralaga. M.Sc).

Penelitian ini dilakukan di daerah pasang surut Desa Srimulyo P10-2S Delta 

Saleh Kabupaten Banyuasin. Tujuan penelitian ini adalah mengukur keragaman nilai 

keterhantaran hidraulik tanah di Petak Tersier 3 serta menentukan beberapa sifat fisik 

(tekstur, ruang pori total, dan kerapatan isi) yang berpengaruh terhadap nilai 

keterhantaran hidraulik tanah.

Keterhantaran hidraulik tanah merupakan kemampuan tanah mengalirkan atau 

melewatkan air pada suatu lapisan atau profil tanah dalam selang waktu tertentu. Data 

yang diambil adalah nilai keterhantaran hidraulik tanah sebagai data utama dan sebagai 

data penunjang adalah (tekstur, ruang pori total, dan kerapatan isi), kondisi jaringan, 

kondisi hidrotopografi, dan tipe luapan.

Hasil penelitian menunjukkan sifat fisik yang mempengaruhi nilai keterhantaran 

hidraulik di lokasi penelitian, tekstur didominasi oleh kelas tekstur lempung berliat, 

nilai ruang pori total tertinggi terletak pada Titik 10 sebesar 89,18 % dan yang terendah 

pada Titik 15 sebesar 55,27 %, kerapatan isi tertinggi terletak pada Titik 1 sebesar 

0,98 g cm’3 dan yang terendah pada Titik 10 sebesar 0,67 g cm'3

Hasil pengukuran nilai keterhantaran hidraulik tanah di lapangan dengan 

menggunakan Metode Auger Hole cukup besar, hal ini dikarenakan banyaknya faktor 

yang mempengaruhinya, seperti arah aliran air yang vertikal dan horizontal, volume 

tanah, lintasan air, serta kondisi tanah di lapangan disaat pengeboran yang terdapat



perakaran sisa tanaman serta retakan. Untuk nilai tertinggi keterhantaran hidraulik tanah 

terletak pada Titik 10 sebesar 10,19 cm det'! dan nilai terendah terletak pada titik 1 

sebesar 3,3 cm det'1 dan semuanya berkriteria sangat cepat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan 39,4 juta hektar, yang terdiri dan 

24,7 juta hektar lahan pasang surut dan 14,7 juta hektar lahan rawa lebak 

(Manwan et al1992). Sekitar 33,7 juta hektar dari lahan rawa tersebut terdapat 

di Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.

Menurut Didi - Ardi et al., (1992), lahan pasang surut pada umumnya dinilai

sebagai lahan marjinal yang rentan. Tanpa memahami karakteristik dan kelakuan yang

khas dari setiap lahan, pengembangan pertanian akan menghadapi banyak kendala

bahkan mungkin gagal. Perubahan yang drastis mengakibatkan lahan dan 

lingkungannya menjadi rusak dan sukar untuk dipulihkan. Pemanfaatan yang sesuai, 

pengembangan yang seimbang dan pengelolaan yang serasi dengan karakteristik dan 

kelakuannya dapat merubah lahan pasang surut menjadi lahan pertanian yang produktif 

dan berkelanjutan.

Daerah rawa pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah 

yang mempunyai potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia dalam batas-batas 

tertentu yang perlu dikembangkan dengan tetap memperhatikan peningkatan fungsi dan 

potensinya secara serasi. Letak geografisnya menempatkan daerah rawa Sumatera 

Selatan pada posisi potensial dan strategis untuk pertanian, perdagangan dan industri, 

pengembangan wilayah, maupun pertumbuhan sektor-sektor unggulan baru.

1
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Penelitian mengenai sifat fisik tanah merupakan aspek yang sangat penting 

dalam pengembangan dan produktivitas lahan pertanian, karena sifat-sifat fisik tanah 

sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Sebagai contoh penelitian 

keterhantaran hidraulik tanah jenuh, akan menentukan jumlah air yang dapat masuk 

ke dalam tanah. Keterhantaran hidraulik tanah jenuh merupakan kemampuan tanah 

jenuh air untuk melewati air yang masuk melewati pori tanah, dengan demikian 

keseluruhan keterhantaran hidraulik tanah dianggap penting karena sangat 

mempengaruhi tata air tanah dan nutrisi tanaman (Hakim et al., 1986).

Menurut Syarief (1988), keterhantaran hidraulik adalah sifat yang menyatakan 

laju pergerakan suatu larutan melalui media yang berpori. Keterhantaran hidraulik 

biasanya diukur dengan istilah jumlah air yang mengalir dalam tanah dalam waktu 

tertentu (Hakim et al., 1986).

Menurut Susanto dan Pumomo (2002), metode yang terbaik dalam melakukan 

penyidikan sampai kedalaman dua meter dari profil tanah dalam kaitannya dengan sifat 

hidrdrologi pada horison adalah metode dengan penentuan keterhantaran hidraulik di 

lapangan. Keterhantaran hidraulik tanah adalah salah satu sifat tanah yang paling 

penting dalam hubungannya dengan drainase, karena hal ini sangat menentukan 

cakupan atau jangkauan untuk perbaikan atau peningkatan drainase, usaha atau sarana 

drainase yang akan digunakan.

Pada daerah pasang surut, pengukuran keterhantaran hidraulik menggunakan 

Metode Lubang Auger, metode ini umumnya digunakan untuk perencanaan sistem 

drainase pada tanah berlebihan air dan juga dalam penyelidikan perembesan pada 

saluran-saluran air (Susanto, 1995).

secara
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Megingat pentingnya data keterhantaran hidraulik di tanah rawa pasang surut 

terutama di Desa Srimulyo, Delta Saleh, dan masih kurangnya penelitian mengenai 

masalah ini, maka dirasakan sangat perlu untuk melakukan penelitian di daerah tersebut.

B. Tujuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keragaman nilai keterhantaran hidraulik 

tanah di Petak Tersier 3, serta menentukan beberapa sifat fisik (tekstur, ruang pori total, 

dan kerapatan isi) yang berpengaruh terhadap nilai keterhantaran hidraulik tanah

di Desa Srimulyo, Delta Saleh, Kabupaten Banyuasin.
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